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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar biologi siswa kelas VIII B 
SMP Negeri 10 Kupang melalui implementasi model pembelajaran Tutor Sebaya pada materi sistem 
gerak pada manusia pada tahun ajaran 2012/2013. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
model Kurt Lewin yang dilaksanakan dalam 2 siklus dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap, perencana-
an, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan 
melalui tes tertulis prestasi belajar biologi. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif untuk melihat 
aktivitas dan ketuntasan belajar siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa rerata aktivitas siswa meng-
alami peningkatan pada siklus I mencapai 2,052 (kualifikasi cukup) dan pada siklus II 
mencapai 3,013 (kualifikasi baik). Sedangkan aktivitas guru juga mengalami peningkatan pada siklus I 
mencapai 73,5% (kualifikasi baik) meningkat pada siklus II menjadi 80% (kualifikasi sangat baik). Hasil 
tes menunjukkan ada peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 20%, dari siklus I ketuntasan siswa 
mencapai 67,5% meningkat menjadi 87,5% pada siklus II, dengan rerata prestasi belajar siswa pada siklus 
I mencapai 73,5 meningkat menjadi 80,5 pada siklus II.  
 

Kata kunci : mosdel pembelajaran tutor sebaya, prestasi belajar biologi dan aktivitas siswa 
 
Abstract 
 

This study aims to determine the biology learning achievement of student class VIII B SMP Negeri 
10 Kupang through peer tutor learning in body movement system at academic year 2012/2013. This 
research was a classroom action research  model of Kurt Lewin conducted in two cycles. Each cycle were 
consists four phases: planning, action, observation, and reflection. Collection of data obtained by obser-
vation and test of biology learning achievments. Data were analyzed descriptively to see activities and 
students' mastery learning and mastery class. Observations indicate that the average activity of students 
has increased in the first cycle reaches 2.052 ( enough qualifiers ) and the second cycle reached 3.013 
(both qualified). While the teacher activity also increased in the first cycle reaches 73.5 % (both quail-
fied) teachers' increased activity presentation on the second cycle to 80 % (excellent qualifications). The 
test results showed no increase student achievement by 20 %, from the first cycle of students achieving 
mastery 67.5 % increase to 87.5 % in the second cycle, with average student achievement in the first 
cycle reaches 73.5 increased to 80.5 in siklus II.  

 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan Pembelajaran merupakan pro-

ses pokok yang harus dilalui oleh seorang 

pendidik atau guru. Berhasil tidaknya suatu 

tujuan pendidikan bergantung kepada bagai-

mana proses belajar dirancang dan disajikan. 

Guru sebagai perancang sekaligus pengajar 

memiliki peranan penting dalam mengorgani-
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sasi dan mengatur lingkungan belajar siswa 

sebaik-baiknya sehingga tercipta kegiatan be-

lajar secara maksimal. 

Selain kreativitas siswa, sebagai indika-

tor keberhasilan, prestasi belajar siswa meru-

pakan indikator yang umum digunakan. Pem-

belajaran dikatakan berhasil apabila telah ter-

capai prestasi yang dipersyaratkan. Prestasi 

juga sering digunakan untuk mengukur ting-

kat kemampuan seseorang setelah mengalami 

proses belajar. Dengan diberlakukannya Kuri-

kulum Tingkat Satuan Pendidikan, maka guru 

dituntut untuk mampu memilih model pembe-

lajaran yang dapat membelajarkan siswa seca-

ra maksimal, sehingga berdampak terhadap 

peningkatan prestasi belajar yang ditentukan 

dengan tingkat pencapaian nilai standar mini-

mal. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan ob-

servasi awal yang telah dilakukan pada siswa 

kelas VIII B SMP Negeri 10 Kupang penca-

paian nilai standar maksimum tidak mudah 

dicapai oleh siswa terutama dalam pelajaran 

biologi. Hal ini disebabkan oleh beberapa fak-

tor antara lain siswa cenderung pasif, kurang 

kreatif dan enggan untuk bertanya walaupun 

ada yang mereka tidak mengerti. Selain itu, 

pembelajaran cenderung didominasi oleh gu-

ru. Kondisi ini bertentangan dengan tuntutan 

KTSP menerapkan pembelajaran yang berpu-

sat pada siswa. 

Rendahnya prestasi siswa dapat terlihat 

dari perolehan nilai ulangan harian siswa ke-

las VIII B SMP Negeri 10 Kupang dari 40 sis-

wa yang memperoleh nilai ketuntasan maksi-

mum (≥75) hanya 60% (24) siswa, sedangkan 

yang 40% (16) siswa belum dapat mencapai 

nilai ketuntasan minimum (61-65). Kondisi 

yang seperti ini tentunya sangat tidak diharap-

kan dalam proses belajar mengajar, walaupun 

guru telah berusaha menciptakan pembelaja-

ran agar siswa lebih aktif, diantaranya: penga-

matan objek langsung, diskusi kelompok me-

ngerjakan LKS, menggunakan media yang 

ada di sekolah, dan mengunakan metode ta-

nyajawab. Namun hasilnya belum dapat me-

ningkatkan aktivitas siswa secara maksimal. 

Kondisi tersebut jika tidak dicarikan al-

ternatif pemecahan masalahnya, maka guru 

tetap sebagai sumber informasi satu-satunya 

di kelas (teacher centered), tidak ada tukar in-

formasi, penguasaan konsep dan hasil belajar 

biologi siswa tetap rendah, dan pembelajaran 

biologi jadi membosankan. 

Strategi pembelajaran yang dikembang-

kan oleh guru hendaknya pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered). Pem-

belajaran yang berpusat pada siswa merupa-

kan kegiatan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa 

untuk ikut terlibat dalam perencanaan, pelak-

sanaan, serta penilaian pembelajaran. Untuk 

itu, dalam peningkatan prestasi belajar biologi 

sangat dibutuhkan kesadaran diri guru untuk 

selalu mengembangkan kreasi mengajar agar 

mampu menarik minat siswa untuk belajar 

biologi. 

Prestasi atau hasil belajar yang dicapai 

siswa dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu 

faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari lu-

ar diri siswa atau faktor lingkungan. Clark 

(Angkono, 2007) menyatakan bahwa hasil be-

lajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan. Berkaitan dengan faktor dari da-

lam diri siswa, selain faktor kemampuan, juga 

ditentukan faktor lain yaitu motivasi, minat, 

perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, 

kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan 

psikis. 

Salah satu metode pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi bela-

jar siswa adalah metode pembelajaran tutor 

sebaya. Menurut Rina Iriani (Conny Semia-

wan, 1990), metode tutor sebaya adalah upaya 

untuk mengoptimalkan kemampuan siswa 

yang berprestasi dalam satu kelas untuk me-

ngajarkan atau menularkan kepada teman se-

baya mereka yang kurang berprestasi sehing-

ga  siswa  yang  kurang  berprestasi  tidak me- 
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ngalami ketertinggalan. 

Lebih lanjut Syah (Herianto, 2010), me-

nyatakan bahwa tutor sebaya merupakan se-

kelompok siswa yang telah tuntas terhadap 

bahan pelajaran, dan memberikan bantuan ke-

pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami bahan pelajaran yang dipelajari-

nya. Seorang atau beberapa orang siswa yang 

ditunjuk oleh guru, untuk membantu guru da-

lam melakukan bimbingan terhadap kawan 

sekelas. Dengan sistem pembelajaran meng-

gunakan tutor sebaya, akan membantu siswa 

yang belum mencapai nilai Kriteria Ketunta-

san Minimal ( KKM ), atau kurang cepat me-

nerima pelajaran dari guru. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, perlu dilakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 

Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas VIII B 

SMP Negeri 10 Kupang Melalui Pembelaja-

ran Tutor Sebaya Pada Materi Sistem Gerak 

Manusia Tahun Ajaran 2012/2013”. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar sis-

wa kelas VIII B SMP negeri 10 Kupang.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tin-

dakan kelas (Class room action research) de-

ngan model Kurt Lewin (Susilo, 2009), yang 

berlangsung dalam 2 siklus untuk melihat pe-

ningkatan prestasi belajar siswa. Setiap siklus 

dirancang 2 kali pertemuan tutorial yang 

masing-masing terdiri dari empat tahap kegia-

tan pokok yaitu tahap perencanaan, pelaksa-

naan tindakan, observasi dan refleksi (Ari-

kunto, 2007). 

  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanaan di SMP Negeri 

10 Kupang, dengan subyek penelitian adalah 

siswa kelas VIII-B sebanyak 40 siswa. Peneli-

tian dimulai dari bulan November sampai De-

sember 2012.  

Data dan Teknik Analisis Data 

Data penelitian berupa data primer yang 

diambil dari hasil belajar siswa dan dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh guru, serta dari 

hasil observasi siswa yang menjadi tutor. Tek-

nik pengumpulan data melalui tes dan obser-

vasi. Tes digunakan untuk mendapatkan data 

hasil belajar siswa dengan menggunakan butir 

soal untuk mengukur ketuntasan belajar siswa 

dan ketuntasan kelas, sedang observasi digu-

nakan untuk mengetahui peranan tutor sebaya 

dalam membantu teman-temannya, serta un-

tuk melihat tingkat partisipasi atau keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian tindakan 

kelas yang ditempuh dalam penelitian ini ada-

lah : 

1. Siklus I 

Siklus pertama terdiri dari empat tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, ob-

servasi dan refleksi, sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

Pada siklus I materi yang diajarkan adalah 

alat-alat gerak pada manusia. Kegiatan dalam 

perencanaan dimulai dengan persiapan dan 

pembuatan perangkat pembelajaran yang di-

butuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran se-

perti: pembuatan RPP, media pembelajaran, 

merancang kelompok diskusi dan menge-

lompokkan siswa berdasarkan nilai awal yang 

diperoleh dari guru mata pelajaran Biologi, 

berkolaborasi dengan guru kelas untuk me-

nentukan 4 (empat) siswa yang dipercaya se-

bagai tutor (ketua) dalam kelompok belajar di 

kelas, melakukan latihan/bimbingan teknis 

kepada tutor yang telah ditunjuk, menyusun 

soal tes siklus, menyiapakan LKS dan lembar 

evaluasi hasil belajar siswa dan aktivitas guru 

selama mengajar, serta lembar observasi un-

tuk tutor sebaya. 

b. Pelaksanaan tindakan. 

Berdasarkan nilai awal siswa yang diper-

oleh dari guru mata pelajaran biologi, dari 40 
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siswa yang memperoleh nilai ketuntasan mak-

simum (75) hanya 60% (24) siswa, sedangkan 

yang 40% (16) siswa belum dapat mencapai 

nilai ketuntasan minimum (61-65). Selanjut-

nya siswa dibagi menjadi 6 kelompok, kelom-

pok I-IV beranggotakan 7 siswa, sedangkan 

kelompok V–VI beranggotakan 6 siswa, ke-

mudian dibimbing oleh 6 tutor terpilih. Pada 

siklus pertama ini tutor pada kelompok I–VI  

bertugas membimbing dan menyampaikan 

materi yang telah ditentukan oleh guru, meto-

de penyampaian materi sepenuhnya diperca-

yakan kepada masing-masing tutor pada tiap 

kelompoknya. Pada siklus pertama ini ma-

sing-masing kelompok mendapatkan 1 LKS 

untuk dikerjakan, tutor memimpin dan mem-

bimbing dalam pelaksanaan diskusi kelompok 

bersama anggota kelompoknya, saling bekerja 

sama antar sesama anggota dalam menyelesa-

ikan LKS. Dalam pelaksanaannya masih terd-

apat siswa yang belum memahami proses 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya, se-

hingga belum nampak adanya kerjasama da-

lam diskusi kelompok. Setelah kelompok se-

lesai mengerjakan LKS, masing-masing ke-

lompok diminta untuk mempresentasikan ha-

sil diskusi kelompok, siswa yang lain membe-

rikan pertanyaan apabila belum dipahami ja-

waban LKS yang dipresentasikan dan siswa 

lainnya menjawab atau memberikan tang-

gapan. 

Peneliti memberikan penjelasan tambahan 

jika ada pertanyaan yang dianggap sulit dan 

belum dapat dijawab dengan tuntas selama 

kegiatan diskusi kelompok. Kemudian peneli-

ti bersama siswa menyimpulkan atau merang-

kum materi pembelajaran yang telah dipelaja-

ri, pada akhir kegiatan pembelajaran peneliti 

mengadakan tes akhir dan memberikan tugas 

pada akhir siklus. 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan pem-

belajaran peneliti mengalami kendala hal ini 

disebabkan karena pada awal pemilihan siswa 

sebagai tutor, dari empat siswa yang terpilih 

sebagai tutor tidak semua siswa siap untuk 

menjadi tutor sehingga peneliti lebih banyak 

memberikan penjelasan dan motivasi sampai 

mereka benar-benar siap dan bersedia menjadi 

tutor. Selain itu peneliti masih mengalami 

kendala dalam mengelola kelas sehingga ma-

sih terlihat ada siswa yang kurang tertib da-

lam mengikuti pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran terlihat belum efektif.  

c. Tahap pengamatan/Observasi 

Pada tahap ini observer selain mengamati 

aktivitas guru, juga melakukan pengamatan 

aktivitas siswa  yang meliputi beberapa indi-

kator diantaranya ketuntasan kelas, keaktifan 

dan perhatian siswa, minat dan antusias siswa 

dalam mendengarkan guru, interaksi antara 

guru dengan siswa dalam tanya jawab, partisi-

pasi dan kerja sama dalam berdiskusi kelom-

pok penguasaan materi serta tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan oleh guru, serta 

mengamati peran tutor sebaya dalam mem-

bantu kelompoknya pada proses pembela-

jaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan observer, 

masih ada beberapa siswa yang belum aktif 

dalam mengikuti pelajaran, kurang aktif da-

lam pelaksanaan diskusi kelompok, yaitu pa-

da kelompok III dan kelompok V. Sedang ak-

tivitas guru pada siklus I ini masih ada kele-

mahan dalam mengelola kelas dan masih ku-

rang memberikan motivasi kepada tutor mau-

pun siswa, sehingga tutor kurang maksimal 

menghadapi siswa yang terlihat tidak tertib 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Sete-

lah akhir kegiatan program tutorial, kemudian 

dilaksanakan tes akhir siklus dan materi pem-

belajaran selanjutnya untuk dipelajari pada 

pertemuan berikutnya.  

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap 

hasil observasi pelaksanaan tindakan yang te-

lah dilakukan. Hasil dari tindakan menunjuk-

kan bahwa siswa masih kurang antusias da-

lam pembelajaran, dalam diskusi kurang ada-

nya kerjasama antar sesama anggota kelom-

pok, siswa masih malu bertanya kepada tutor 
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sebaya, waktu untuk tutorial dan untuk disku-

si tidak cukup, nilai yang diperoleh dari hasil 

tes siklus I dari 40 siswa yang belum menca-

pai KKM ada 13 siswa (32.5%), maka selan-

jutnya kedua-belas siswa tersebut dinyatakan 

masuk program remedial. Dua belas siswa ter-

sebut akan dibimbing oleh tutor dalam kelom-

pok masing-masing. Selain siswa guru juga 

masih kurang tegas dalam menertibkan siswa 

serta masih kurang memberikan motivasi ke-

pada siswa, hal ini perlu adanya perbaikan de-

ngan melanjutkan ke siklus II. 

 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini membuat perencanaan tin-

dakan berdasarkan hasil dari refleksi pada si-

klus I. Adapun kegiatan yang dilakukan ada-

lah mempersiapkan tutor sebaya, memberi pe-

ngarahan pada tutor kelompok 3 dan kelom-

pok 5 mengenai kendala yang ditemukan pada 

siklus sebelumnya, mengelola kelas dengan 

baik agar siswa lebih tertib, memberikan mo-

tivasi kepada siswa, serta menyiapkan perang-

kat pembelajaran yang meliputi RPP, LKS, 

soal–soal tes siklus II, media pembelajaran, 

lembar observasi untuk observer. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan siklus II lebih di-

fokuskan pada letak ketidakaktifan siswa, gu-

ru memberikan perhatian lebih hal-hal yang 

belum tuntas pada kelompok 3 dan kelompok 

5. Peneliti juga lebih memperhatikan dalam 

hal pengelolaan waktu pembelajaran, serta le-

bih meningkatkan interaksi antara guru de-

ngan siswa, interaksi siswa dengan siswa da-

lam kegiatan diskusi dan tanya jawab sehing-

ga siswa terlihat lebih kreatif dan aktif dalam 

proses pembelajaran. Tutor diberi motivasi 

agar lebih semangat dan percaya diri dan me-

ngurangi rasa takut. Siswa yang kurang mam-

pu lebih berani dalam mengajukan  pertanya-

an dan mengutarakan kesulitannya terhadap 

tutor sebaya, dari pada kepada guru. 

 

c. Tahap Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan observer, 

peneliti/guru sudah mampu mengelola kelas 

dengan baik serta lebih tegas dan lebih berse-

mangat sehingga siswa terlihat tertib dan aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Ma-

sing-masing tutor dalam kelompoknya juga 

tambah semangat dan lebih berani dalam 

membimbing anggota kelompoknya untuk be-

lajar bersama, saling menghargai pendapat 

anggota kelompok. Setelah selesai program 

tutorial dilakukan tes siklus ke II. 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini sudah ada peningkatan gu-

ru dalam mengelola kelas dan mengalokasi-

kan wak-u sesuai dengan perencanaan, dan 

siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dalam diskusi kelompok telah 

terjadi kerja sama antar siswa dan dengan tu-

tor saling memotivasi sehingga proses pembe-

lajaran berjalan lancar sesuai dengan waktu 

yang telah dialokasikan. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya nilai tes pada siklus II. Nilai 

hasil tes pada siklus II  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Tes 

Berdasarkan hasil analisis tes siswa pa-

da siklus I dan siklus II, maka presentasi ke-

tuntasan kelas sesuai dengan Kriteria Ketunta-

san Minimal (KKM) untuk mata pelajaran 

biologi kelas VIII SMP Negri 10 Kupang ya-

itu KKM ≥75. Dari 40 siswa yang mengikuti 

tes siklus I, ada 27 siswa (67,5%) yang telah 

mencapai ketuntasan, sedangkan yang 13 sis-

wa (32,5%) belum mencapai ketuntasan, pada 

siklus II mengalami peningkatan yaitu ter-

dapat 35 siswa (87,5%) yang telah mencapai 

ketuntasan, dan 5 siswa (12,5%) tidak menca-

pai ketuntasan. Rerata prestasi belajar siswa 

pada siklus I mencapai 73,5 meningkat pada 

siklus II mencapai 80,5. Selengkapnya nilai 

hasil tes pada siklus I dan siklus II tertera pa-

da Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 

Data 
NILAI 

SIKLUS I SIKLUS II 

Rerata  73,52 80,95 
Tuntas  27 35 
Tidak Tuntas  13 5 
Simpangan baku 9,16 7,45 

 

Dari 13 siswa yang tidak mencapai ketuntasan 

pada Siklus I, setelah mengikuti remedial pa-

da siklus II yang mencapai ketuntasan ada 7 

siswa, sedangkan 5 siswa belum mencapai ke-

tuntasan. 

Setelah dianalisis ke lima siswa yang 

belum berhasil mencapai KKM (≥75) lebih 

disebabkan oleh faktor intern siswa diantara-

nya karena kurang konsentrasi, dan ketelitian 

dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

Secara rinci berdasarkan telaah melalui pe-

ngamatan dan lembar observasi yang ada, di-

temukan kelemahan-kelemahan sebagai beri-

kut: (1) waktu tutorial tidak cukup, (2) ke-

mampuan siswa memahami konsep-konsep 

kurang cepat, (3) kondisi psikis siswa saat uji-

an ikut berpengaruh, siswa gugup dan kurang 

konsentrasi, sehingga siswa kurang memaha-

mi soal. 

Namun demikian sebenarnya nilai hasil 

tes kelima siswa tersebut telah mengalami pe-

ningkatan setelah mengikuti remedial, seperti 

yang terlihat dalam Tabel 2.  
 

Tabel 2. Peningkatan Nilai Hasil Tes pada 
Siklus I dan Siklus II 

NAMA SISWA 
NILAI KETERANGAN 

SIKLUS 
I 

SIKLUS 
II 

SIKLUS 
I 

SIKLUS 
II 

Leolando Liput 52 67 Tdk 
Tuntas 

Tdk 
Tuntas 

James To 55 69 Tdk 
Tuntas 

Tdk 
Tuntas 

Yohanis Tansarina 52 68 Tdk 
Tuntas 

Tdk 
Tuntas 

Melinda Wonga 66 69 Tdk 
Tuntas 

Tdk 
Tuntas 

Pice Sa'u 72 73 Tdk 
Tuntas 

Tdk 
Tuntas 

 

Berdasarkan standar pencapaian ketun-

tasan yang diterapkan di SMP Negeri 10 Ku-

pang, nilai ketuntasan maksimum adalah 

(≥75) dan nilai ketuntasan minimum adalah 

(61-65), sehingga dapat dikatakan bahwa keli-

ma siswa tersebut sebenarnya telah mencapai 

nilai ketuntasan minimum adalah (61-65). 

Maka peneliti memutuskan menghentikan pe-

nelitian hanya sampai pada siklus II.  

 

2. Hasil Non-Tes (Observasi) 

Hasil analisis non-tes dari lembar obser-

vasi aktivitas siswa rata-rata mengalami pe-

ningkatan dari siklus I 2.052 (kualifikasi cu-

kup) ke siklus II 3.013 (kualifikasi baik), hal 

ini terlihat pada aktivitas siswa dimana siswa 

lebih antusias dan tertib dalam mengikuti ke-

giatan pembelajaran, aktif dalam berdiskusi 

dan saling bekerja sama dalam kelompoknya, 

tepat waktu dalam menyelesaikan LKS, siswa 

juga lebih banyak bertanya mengenai materi 

pembelajaran yang belum dimengerti, siswa 

mulai saling menghargai pendapat teman, ti-

dak lagi malu-malu dalam mengemukakan 

ide-ide atau pendapat serta bertanggungjawab 

terhadap tugas yang diberikan guru. Hasil pe-

ngamatan keaktivan siswa dapat dilihat dalam 

Tabel 3.  
 

Tabel 3. Skor Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
pada Siklus I dan pada Siklus II 

Indikator 
Penilaian 

Rerata Skor Kualifikasi 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Minat dan antusiasme siswa 1.66 3 Kurang Baik 
Partisipasi dalam kelompok kerja 1.83 2.83 Kurang Baik 
Penyelesaian LKS 2.5 3.2 Cukup Baik 
Pemahaman materi 2.16 3 Cukup Baik 
Keaktivan dalam diskusi kelompok 2 3.05 Cukup Baik 
Keaktivan dalam diskusi kelas 2.16 3 Cukup Baik 

Rerata 2.052 3.013 Cukup Baik 

 

Selain hasil observasi aktivitas kegiatan 

siswa, juga telah dilakukan pengamatan terha-

dap aktivitas kegiatan guru, hasil pengamatan 

oleh observer menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan presentase aktivitas guru/peneliti, 

rerata presentase aktivitas guru pada siklus I 

mencapai 73,5% (kualifikasi baik) mengalami 

peningkatan presentasi aktivitas guru pada si-

klus II menjadi 80% (kualifikasi sangat baik), 

hasil pengamatan aktivitas guru dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Peningkatan prestasi belajar siswa sela-

in ditunjukkan dengan peningkatan pencapai-
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an ketuntasan siswa sebesar 20%, dari siklus I 

ketuntasan siswa mencapai 67,5% meningkat 

menjadi 87,5% pada siklus II. Rerata prestasi 

belajar siswa pada siklus I sebesar 73,5 me-

ningkat menjadi 80,5 pada siklus II. Rerata 

aktivitas siswa pada siklus I sebesar 2,052 

(kualifikasi cukup) menjadi pada siklus II se-

besar 3,013 (kualifikasi baik). 
 

Tabel 4. Skor Hasil Pengamatan Aktivitas 
Kegiatan Guru pada Silkus I dasn Siklus II 

Aspek yang diamati 
Rerata Skor Kualifikasi 
Siklus 

I 
Siklus 

II 
Siklus 

I 
Siklus 

II 
Kemampuan membuka pelajaran 75 85 Baik Sangat 

Baik 
Implementasi langkah-langkah 
pembelajaran tutor sebaya 

75 85 Baik Sangat 
Baik 

Penguasaan materi 75 75 Baik Baik 

Pembimbingan tutor 65 75 Cukup Baik 
Mengorganisir siswa dalam diskusi 
kelompok 

75 80 Baik Sangat 
Baik 

Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 

75 80 Baik Sangat 
Baik 

Membimbing siswa membuat 
rangkuman 

65 75 Cukup Baik 

Memberikan tugas rumah 75 80 Baik Sangat 
Baik 

Melakukan Evaluasi/penilaian  75 80 Baik Sangat 
Baik 

Kemampuan menutup 
pembelajaran 

80 85 Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Rerata (%) 73.5 80 Baik Sangat 
Baik 

 

Aktivitas guru juga mengalami pening-

katan pada siklus I sebesar 73,5% (kualifikasi 

baik) meningkat menjadi pada siklus II sebe-

sar 80% (kualifikasi sangat baik). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi metode pembelajaran Tu-

tor Sebaya pada proses belajar biologi materi 

sistem gerak pada manusia terbukti dapat me-

ningkatkan aktivitas dan prestasi belajar bio-

logi siswa kelas VIII B SMP Negeri 10 Ku-

pang pada materi sistem gerak manusia Tahun 

Pelajaran 2012/2013.  

Perlu dilakukan penelitian pembelajaran 

tutor sebaya pada materi biologi yang lain. 

Pembelajaran tutor sebaya perlu diterapkan 

dan dikembangkan untuk meningkatkan pro-

ses dan prestasi belajar biologi.  
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